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ABSTRAK

Kubis bunga merupakan tanaman sayuran yang sangat berpotensi dikembangkan di
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), hal ini disebabkan karena terus meningkatnya
permintaan pasar dan harga kubis bunga cukup tinggi. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi kubis bunga pada tanah Podsolik merah kuning di OKU adalah
dengan pemberian pupuk organik plus yang dikombinasikan dengan pupuk NPK majemuk.
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Baturaja, pada
bulan Februari sampai April 2021, denganmenggunakan Rancangan Acak LengkapFaktorial.
Masing — masingterdiridari 2 faktor perlakuanpupukorganik plus (P) ada 4 taraf danpupukan
oganik NPK (N) adai 4 taraf yang di ulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 48 unit
percobaan. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan kombinasi pupuk organik plus dan pupuk
NPK majemuk secara staistik berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kubis bunga.Perlakuan tunggal pupuk organik plus 550 kg/ha (P3) dapat
meningkatkan pertumbuhan 17% dan produksi sebesar 33% tanaman kubis bunga jika
dibanding perlakuan tanpa pemberian pupuk organik plus. Perlakuan tunggal pupuk NPK
majemuk sebanyak 400 kg/ha (N3) mampu meningkatkan pertumbuhan 38 % dan produksi 51
% tanaman kubis bunga jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk NPK majemuk

Kata Kunci : Pupuk Organik Plus, NPK Majemuk dan Kubis Bunga

I. PENDAHULUAN menjanjikan. Berdasarkan pantauan di
Di Indonesia kubis bunga (Brassica pasar OKU harga jual kubis bunga
oleracea L.) atau yang bisa disebut mencapai Rp. 45.000-55.000 (Personal
dengan kembang kol, merupakan tanaman Comunication, 2021)
sayuran yang cukup populer karena Namun untuk melakukan budidaya
mempunyai nilai ekonomi dan sosial yang tanaman kubis bunga di Kabupten Ogan
tinggi, sehingga budidaya kubis bunga Komering Ulu (OKU) mengalami
cukup banyak. Bunga kol sudah banyak kendala, karna kondisi tanah pada
dikembangkan di daerah tropis umumnya adalah PMK(Podsolik Merah
sepertilndonesia. Permintaan terhadap Kuning), Menurut Hanafiah(2000), jenis
sayuran kubis bunga semakin meningkat, tanah ini keras, liat, berwarna agak
baik di dalam negeri maupun di luar kemerah-merahan dan rendahnya tingkat
negeri (Lina, 2009). kesuburan tanah. Kondisi tanah seperti ini
Pengembangan  budidaya  kubis miskin akan unsur hara sehingga dapat
bunga di Kabupaten Ogan Komering Ulu menyebabkan  produktivitas  tanaman
(OKU) sangat berpotensi karena dari sisi sangat rendah.
produksi, masih sangat menjanjikan, Oleh karena itu, untuk
karena potensi pemasaran hasil sangat meningkatkan produktivitas tanah PMK
luas, dengan harga jual yanga sangat dapat dilakukan melalui perbaikan tanah
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(Ameliorasi), pemupukan, dan pemberian
bahan organik (Prasetyo danSuriadikarta,
Pemberian pupuk organik plus
adalah sebagai salah satu sumberharayang
di perlukan untuk mengatasi kekurangan
nutrisi  terutama unsur-unsur Nitrogen,
Fosfor, dan Kalium. Kelebihan dari pupuk
organik plus yaitu mengandung CaO 30%
yang bisa menetralkan pH tanah, selain itu
juga pupuk organik plus mengandung
mikroorganisme antara lain, Aspergilus
(menggemburkan tanah dan menguraikan
bahan organik yang ada di dalam tanah),
Trichoderma (mengurai bahan organik
tanah dan melindungi akar tanaman
sehingga terhindar dari mikroorganisme
yang merugikan tanaman), Azotobacter
(bakteri yang menangkap nitrogen dari
udara dan mampu melarutkan phosphate
dan kalium), Pseudomonas (bakteri yang
efektif  melarutkan  phosphate  dan
kalium)(Humandra, 2020).

Dari hasil penelitian Novriani et al
(2019), menunjukan bahwa dosis pupuk
organik plus 200 kg/ha, dan NPK
majemuk 25% (62,5 kg/ha) merupakan
takaran yang dapat  meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
buncis.Adapun dosis anjuran dalam pupuk
organik plus untuk tanaman kubis bunga
450 kg/ha (Javamas, 2018).Penambahan
pupuk  organik plus  diharapkan
mengefesiensikan  penggunaan  pupuk
NPK majemuk dengan tetap menghasilkan
produksi yang maksimal.

Selain pupuk Organik ditambah juga
Pupuk anorganik untuk menambah unsur
hara.Pupuk yang digunakan adalah pupuk
NPK majemuk. Pupuk ini mengnadung
unsur hara N, P dan K dengan
perbandingan 16% : 16% : 16%. Unsur N

I. PELAKSANAAN PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Baturaja, di Desa Tanjung
Baru, Kecamatan Baturaja  Timur,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, waktu
pelaksanaan di lakukan pada bulan
Februari sampai April 2021.
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2006).

memacu pembentukan  klorofil  dan
pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti
daun, cabang dan batang yang dapat
berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, dan luas daun. Unsur P
memacu pendewasaan tanaman,
pembungaan, serta pertumbuhan dan
perkembangan akar yang berpengaruh
terhadap berat kubis bunga, diameter
bunga, dan panjang akar. Sedangkan
unsur K berperan membangun dinding sel,
meningkatkan ketahanan penyakit, serta
meningkatkan kekuatan tangkai dan
batang tanaman yang berpengaruh
terhadap diameter batang (Yudha dan
Hartatik, 2018).

Dari hasil penelitian Dianaet al
(2020), menunjukan bahwa kombinasi
antara takaran pupuk kandang ayam 30
ton/ha dan NPK majemuk 300 kg/ha
cenderung meningkatkan produksi
dibandingkan perlakuan lainnya pada
tanaman kubis bunga.

Menurut Dana dan Yudo (2020),
dari hasil penelitiannya pemberian pupuk
NPK majemuk dengan dosis 350 kg/ha
berpengaruh nyata terhadap luas daun,
diameter bunga, berat bunga, berat segar,
dan berat kering tanaman,

Berdasarkan uraian diatas maka
dilakukan penelitian respon pertumbuhan
dan produksi tanaman kubis bunga
terhadap pemberian pupuk organik plus
dan NPK majemuk.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui takaran terbaik pemberian
pupuk organik plus dan NPK majemuk
dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kubis bunga.

Penelitian
inidilakukandenganmenggunakanRancang
anAcakLengkapFaktorial. Masing  —
masingterdiridari 2

faktorperlakuan.Faktorpertamaperlakuanpu
pukorganik plus (P) terdiridari 4 taraf.
Faktorkeduamenggunakanpupukanoganik
NPK Mutiara (N) terdiridari 4 taraf yang di
ulang sebanyak 3 kali, menggunakan uji
lanjut BNT taraf 5%
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Faktor P (TakaranpupukOrganik
plus) terdiridari :PO = tanpa perlakuan
pupuk organik plus, P1 = 350 kg/ha (1,75
g/polybag), P2 = 450 kg/ha (2,25

= 300 kg/ha (1,5 g/polybag), N2 =
350 kg/ha (1,75 g/polybag), N3 =400 kg/ha
(2,0 g/polybag)

Peubah Yang Diamati dalam
penelitian ini adalah 1) Tinggi Tanaman
(cm), 2) Jumlah Daun (helai), 3)Berat
Basah Tanaman (g), 4) Berat Kering
Tanaman (g), 5) Berat Basah Akar (Q),
6)Berat Kering Akar, 7) Lingkar Bunga
(cm) dan 8) Berat Segar Bunga (Q).

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
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g/polybag), 550 kg/ha (2,75
g/polybag) dan FaktorN
(takaranpupukNPK majemuk) terdiridari
:NO = Tanpaperlakuan NPK majemuk, N1

P3 =

BerdasarkanUji-
Fterlihatbahwainteraksidanpengaruhtungga
Iberpengaruhtidaknyataterhe”~~semuapeub
ah yang diamati (Tab 1) dapat
dikesimpulanbahwa h_. Uji-F
adalahinteraksipupukorganik plus
danpupuk NPK
danperlakuantunggalnyaberpengaruhtidakn
yata terhadap pertumbuhan dan produksi
kubis bunga.

Tabell. Hasilanalisiskeragaman (Uji-F)pengaruh pemberianpupukorganik plus dan NPK
majemuk dalam meningkatkan pertumbuhandanproduksitanamankubisbunga
Peubah Interaksi Organik plus (P) NPK (N) KK (%)
F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit
A. Pertumbuhan tanaman
1. Tinggi tanaman (cm) 2,34 0.58 tn 2,92 1.22tn 2,92 1.72tn  12,26%
2. Jumlah daun (helai) 2,34 221 2,92 264tn 292 054tn  1231%
3. Berat basah tanaman (g) 2,34 0.62 2,92 2.771tn 2,92 247tn  16,77%
4. Berat kering tanaman (g) 2,34 1.82t 2,92 2.131tn 2,92 1.97 tn 2,07%
5. Berat basah akar (g) 2,34 0.351n 2,92 2.171tn 2,92 2.7tn 40,66%
6. Berat kering akar (g) 2,34 0.1t 2,92 0.58 tn 2,92 2.31tn 1,75%
B. Produksi tanaman
1. Lingkar bunga (cm) 2,34 0.41tn 2,92 0.92 tn 2,92 2.86tn 1,05%
2. Berat segar bunga (g) 2,34 0.26 tn 2,92 1.02tn 2,92  294tn  2,32%
Keterangan : * : nyata, tn : tidak nyata
Berdasarkan Tabel dapat dilihat NPK majemuk berpengaruh tidak nyata

bahwa interaksi antara pemberian pupuk
organik plus dan pupuk NPK majemuk
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kubis bunga berpengaruh tidak
nyata pada semua peubah pertumbuhan
yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai),berat basah tanaman (g), berat
kering tanaman(g), berat basah akar (g),
berat kering akar (g),lingkar bunga(cm),
dan bera tbasah bunga (g).Dapat
disimpulkan  bahwa interaksi antara
pemberian pupuk organik plus dan pupuk
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terhadap pertumbuhan dan produksi. Hal
ini diduga karena tanaman kubis bunga
memiliki respon yang sama terhadap
semua pemberian pupuk organik plus dan
pupuk NPK majemuk di semua perlakuan.
Menurut Arifianto et al., (2014), bahwa
dua faktor perlakuan dikatakan
berinteraksi, akan memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman,
begitu juga sebaliknya kedua faktor tidak
berinteraksi karena  kedua  faktor
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memberikan pengaruh yang sama terhadap
tanaman.

Pemberian pupuk organik tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bunga kol (Tabel 1).

Menurut  Hardjowigeno  (2009),
pupuk organik berperan memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Umumnya
pupuk organik secara fisik mampu
mengubah struktur tanah menjadi lebih
baik, memperbaiki aerasi tanah, serta
meningkatkan daya serap tanah.Secara
kimia mampu menyediakan unsur hara
makro dan mikro dan meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah.Secara
biologi meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dalam tanah, sehingga
membantu penguraian dalam menyediakan
unsur hara bagi tanaman. Pupuk

Ditambahkan oleh Humandra (2020),
selain dapat menyumbangkan hara makro
dan mikro, kelebihan dari pupuk organik
plus yaitu mengandung CaO 30% yang
bisa menetralkan pH tanah, selain itu juga
pupuk  organik  plus  mengandung
mikroorganisme antara lain, Aspergilus
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Hal ini diduga sifat pupuk organik Plus
mampu menyediakan media tanam yang
baik dan dapat menyediakann hara bagi
tanamanan sehingga memberikan pengaruh
yang sama pada tanaman.

(menggemburkan tanah dan menguraikan
bahan organik yang ada di dalam tanah),
Trichoderma (mengurai bahan organik
tanah dan melindungi akar tanaman
sehingga terhindar dari mikroorganisme
yang merugikan tanaman), Azotobacter
(bakteri yang menangkap nitrogen dari
udara dan mampu melarutkan phosphate
dan kalium), Pseudomonas (bakteri yang
efektif melarutkan phosphate dan kalium).

SecaraTabulasi (Tabel 2),
menunjukanbahwapemberianpupuk
organik plus danpupukNPK

majemukpadakombinasiperlakuan
P3N3merupakanperlakuankombinasi yang
lebih baik dari perlakuan lainnya untuk
pertumbuhan dan produksi tanamankubis
bunga, ini ditunjukkan dari
reratatertinggipada seluruhpeubah yang
diamati.

Tabel2.Rerataresponpertumbuhandanproduksitanamankubisbungaterhadappemberianpupukor
ganik plus dan NPK majemukpadasemuapeubah yang diamati.

Peubah
Perlakua  Tinggi  Jumlah Eerat Berat Berat Berat  Lingka Berat
n tanaman daun asah kering basah kering  rbunga seqar
(cm)  (helaiy @nama.t@nama. oo akar(g)  (cm)  Punga
n(q) n(9) ()]

PONO 19,72 17,77 91,06 4,09 8,33 3,20 19,75 52,21
PON1 17,72 17,55 98,49 3,41 12,25 3,10 23,03 65,31
PON2 20,53 17,88 95,40 4,07 11,39 3,68 21,94 67,42
PON3 20,92 18,22 101,22 3,25 13,69 3,74 23,37 74,37
P1NO 19,88 17,66 101,92 3,62 6,65 2,75 20,07 61,43
P1IN1 20,41 15,55 88,58 5,91 6,94 2,81 23,39 61,56
P1N2 18,72 16,11 95,03 5,07 11,68 3,76 26,37 70,45
P1N3 21,69 14,55 107,10 5,16 10,04 3,59 26,32 95,12
P2NO 19,76 17,22 96,43 3,88 8,19 3,30 21,37 66,97
P2N1 18,18 17,44 100,65 4,01 9,20 3,43 24,09 70,59
P2N2 19,09 14,66 102,69 5,33 12,63 3,86 24,35 90,90
P2N3 19,26 13,78 111,58 5,40 15,24 4,24 25,33 92,83
P3NO 21,28 16,00 106,06 3,33 12,42 3,21 23,17 67,12
P3N1 19,82 16,44 104,57 3,61 12,26 3,28 23,49 75,90
P3N2 19,77 15,89 109,91 3,70 13,57 3,76 23,52 88,41
P3N3 22,77 19,44 139,10 6,77 16,16 4,28 27,97 103,01

Keterangan :

PO = Tanpaperlakuanpupuk Organik Plus, P1 = PupukOrganik Plus 350 kg/ha (1,75 g/polybag), P2 =
PupukOrganik Plus 450 kg/ha (2,25 g/polybag), P3 = Pupuk Organik Plus 550 kg/ha (2,75 g/polybag),NO =
Tanpaperlakuanpupuk NPKmajemuk, N1 = Pupuk NPK majemuk 300 kg/ha (1,5 g/polybag), N2 = Pupuk NPK
majemuk 350 kg/ha (1,75 g/polybag), N3 = Pupuk NPK majemuk400kg/ha (2 g/polybag).
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Dengandemikiandapatdisimpulkanba
hwaperlakuankombinasi P3N3(550 kg/ha
pupuk organik plus + 400 kgha NPK
majemuk) merupakantakaran yang sesuai
yang dibutuhkantanamansehinggadapat
membantu pertumbuhan dan
produksitanaman kubis bunga pada tanah
podsolik. hal ini terlihat dari seluruh
peubah perlakuan P3N3 menghasilkan
rerata tertinggi.

Hal ini diduga pemberian pupuk
organik plus yang mengandung
mikroorganisme tanah dapat membantu
menyumbangkan dan  memaksimalkan
penyerapan unsur hara bagi tanaman dan
pemberian pupuk anorganik mampu
memenuhi kebutuhan hara makro tanaman
kubis bunga.Pertumbuhan
tanamanakanlebih optimal apabila unsur
hara yang dibutuhkantersediadalamjumlah
yang
cukupdansesuaidengankebutuhantanaman.
Pemberian pupuk organik yang kaya akan
mikroorganisme mampu meningkatkan
KTK tanah dan meningkatkan pH tanah
sehingga penyerapan unsur hara lebih
optimal (Hartatik dan Setyorini, 2015)

Menurut  Tanijogonegoro (2014),
Pupuk anorganik mempunyai peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan hara
tanaman. Pupuk NPK merupakan unsur
hara makro yang sangat mutlak dibutuhkan

tanaman yang membantu  tanaman
melangsungkan serangkaian proses
pertumbuhan. Pupuk majemuk seperti

NPK mutiara, merupakan pupuk yang

40%
30%
20%
10%

0%

33%

(%)

produksi relatif

25%24%
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lebih lengkap kandungan haranya sehingga
berpengaruh pada semua aktivitas dan
metabolisme tanaman.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Mustofa et al. (2019), bahwa
produksi tertinggi tanaman brokoli putih
dihasilkan pada perlakuan dosis pupuk
organik 550 Kkg/ha. Dijelaskan oleh
Apranto dan Soenyoto (2018), semakin
tinggi dosis yang diberikan kepada
tanaman akan berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan  maupun hasil tanaman
tersebut, tetapi pemberian pupuk juga
harus disertai dengan pengetahuan tentang
kondisi dan jenis tanah setempat.

Secara statistik perlakuan pemberian
pupuk organik plus berpengaruh tidak
nyata(Tabel 1), tetapi jika perlakuan tanpa
pupuk organik plus dibandingkan dengan
perlakuan yang diberi pupuk organik plus
makaterlihat bahwa perlakuan pemberian
pupuk organik plus P1 = (350 kg/ha)dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman
kubis bunga sebesar 33 % dan produksi
tanaman kubis bunga (berat segar bunga)
sebesar 15 %, untuk pemberian pupuk
organik plus P2 = (450 kg/ha) mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis
bunga 25 % dan produksi tanaman kubis
bunga (berat segar bunga) 23 %, dan untuk
perlakuan pemberian pupuk organik plus
P3 = (550 kg/ha) dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman kubis bunga 17 %
dan produksi tanaman kubis 29 % (Gambar
1).

29%

D BK tanaman

5 B segar bunga

pertumbuhan dan

‘ ‘ 15%
P1

tanaman kubis bunga

E

17%
P

AT

perlakuan

Gambar 1. Peningkatan pertumbuhan dan produksi relatif pada tanaman kubis bunga dengan
perlakuan pemberian pupuk organik plus (P1,P2,P3) dibandingkan dengan tanpa
pupuk organik plus (P0) terhadap tanaman kubis bunga.
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Dari Gambar 1 terlihat bahwa perlakuan
350 kg/ha (P1) sudah  mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis
bunga cukup tinggi 33% dibanding
perlakuan P2 (450 kg/ha) dan P3( 550
kg/ha) sedangkan peningkatan produksi
tertinggi yatitu pada perlakuan 550 kg/ha
(P3) dibanding perlakuan lainnya

Hal ini diduga karena pada fase
vegetataif pemberian pupuk organik plus
350 kg/ha sudah mampu mencukupi
kebutuhan  vegetatif tanaman, tetapi
memasuki fase generatif kebutuhan hara
meningkat sehingga dengan dosis yang

perlakuan lebih tinggi baru mampu

meningkatkan  produksi yang lebih

baikuntuk tanaman kubis bunga.
Dijelaskan oleh Syukur(2005),

kebutuhan tanaman akan unsur hara yang
berbeda sesuai dengan fase fase
pertumbuhan tanaman tersebut, pada saat
awal pertumbuhan tanaman atau fase
vegetatif akan membutuhkan jumlah unsur
hara yang berbeda dengan saat tumbuhan
mencapai fase generatif.Menurut Haryadiet
al. (2015), jika tanaman kekurangan unsur
hara pada proses pertumbuhan vegetatif
dan  generatif  dapat  menurunkan
produktivitas optimal tanaman..

60% -

50% -

40% -

30% -

28%
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Untuk perlakuan tunggal pupuk NPK
majemuk secara statistik berpengaruh tidak
nyata (Tabel 1). Tetapi jika dihitung
persentase relatif peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman kubis
bunga perlakuan tanpa pupuk NPK
majemuk dibandingkan dengan perlakuan
pemberian pupuk NPK majemuk N1
(300 kg/ha) terjadi peningkatan
pertumbuhan tanaman kubis bunga sebesar
13 % dan produksi tanaman kubis bunga
(berat segar bunga) sebesar 10 %, untuk
pemberian pupuk NPK majemuk N2
(350 kg/ha) jika dibandingkan tanpa
pemberian pupuk NPK majemuk terjadi
peningkatan pertumbuhan tanaman kubis
bunga 22 % dan produksi tanaman kubis
bunga (berat segar bunga) 28 %, untuk
pemberian pupuk NPK majemuk N3
(400 Kkg/ha) jika dibandingkan tanpa
pemberian pupuk NPK majemuk terjadi
peningkatan pertumbuhan tanaman kubis
bunga 38 % dan produksi tanaman kubis
bunga (berat segar bunga) 51 % hasil dari
peningkatan berat kering tanaman dan
berat segar bunga dapat dilihat dari
Gambar 2.

51%

38%

22%

@ BK tanaman

0, -
20% 13%
10%

10% -

Pertumbuhan dan produksi
relatif tanaman kubis bunga (%)

BB segar bunga

0% T

N1

N2

N3

Perlakuan

Gambar 2. Peningkatan pertumbuhan dan produksi relatif pada tanaman kubis bunga dengan

perlakuan  pemberian

pupuk NPK majemuk (N1,N2,N3) dibandingkan

dengantanpa pupuk NPK majemuk (NO) terhadap tanaman kubis bunga.
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Berdasarkan Gambar 2. terlihat
bahwa perlakuan N3 (400 kg) NPK
majemuk merupakan perlakuan yang
paling  tinggi dapat  meningkatkan
pertumbuhan 38% dan produksi 51 %
tanaman kubis bunga dibanding perlakuan
N1 dan N2. Hal ini diduga karena
perlakuan N3 (pupuk NPK majemuk 400
kg/ha) sudah mencukupi untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman kubis
bunga.

Menurut Arpanto dan Soeyoto
(2018), dari hasil penelitian menujukan
pemberian pupuk NPK majemuk 400
kg/ha dapat meningkatkan  produksi
tanaman kubis bunga. Ditambahkan oleh
Elvhiet al. (2014),
untukmendapatkanhasilproduksi yang
baik,dalammenggunakanpupukanorganikh
arus menggunakandosis pupuk yang tepat.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
pada penelitian, maka dapat disimpulkan
sebagai adalah Perlakuan kombinasi pupuk
organik plus dan pupuk NPK majemuk
secara statistik berpengaruh tidaknyata
terhadap pertumbuhan dan  produksi
tanaman kubis bunga. Perlakuan pupuk

organik  plus 550 kg/ha  dapat
meningkatkan pertumbuhan 17% dan
produksi sebesar 33% tanaman Kkubis

bunga jika dibanding perlakuan tanpa
pemberian pupuk organik plus (P0).
Perlakuan pupuk NPK sebanyak 400 kg/ha
(N3) mampu meningkatkan pertumbuhan
38 % dan produksi 51 % tanaman kubis
bunga jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pupuk NPK majemuk (NO)
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